BAR II

PENGERTIAN WAHYU DAN SEJARAHNYA

A Penggrtian Wahyu Dan Pengertian Al—Qur’an

Para Ulama berbeda pendapat dalam memberikan
definisi tentang wahyu, sebagaimana umumnya wahyu itu
ada dua péngertéin, yaitu pengertian bahasa dan menurut
istilah.

‘Wahyu menurut bahasa ialah, memberikan sesuatu
dengan cara yang samar dan cepat ( Hasjﬁuk, 1990 = 5 )

Menurut suatu pendapat, wahyu ialah kata masdar
yang berarti "berita", baik berita itu disampaikan
secara tertulis atau lisan, pendeknya segala berita yang
disampaikan kepada orang lain supaya orang itu mengeta-
huinya (Abduh, 1992 : 89).

Vwahyu ialah, masdar (kata—kata asal) perkataan
yang menunjukkan atas dua arti pokok. Dua hal vyang
tersembunyi dan cepat. Ada yang mengatakan wahyu itu
ialah arti yang tersembunyi itu cepat ditangkap, khusus
bagi orang—orang Yang menghadapkan perhatian kepadanya
itu ( Quthan, 1993 : 25 )

“Wahyu ialah, isyarat yang cepat dengan tangan dan
suatu isyarat vyang dilakukan bukan dengan tangan (
Hasbi, 1980 : 26 )

Wahyu menurut M. Rasyid Ridlo sebagaimana dikutip

11
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oleh Risri ( 1993 : 1 ) adalah :

s a e 4 L) gt o %t
Artinya :

"Wahyu adalah pemberitahuan secara rahasia dan
cepat yang khusus bagi orang yang dituju oleh pemberita-
huan itu, sedang orang lain tidak mengetahuinya”.

Wahyu yaitu pemberiahuan secara tersembunyi dan
dengan cepat, tetapi kata itu lebih dikenal dalam arti
apa vyang disampaikan Tuhan kepada nabi-nabi ( Harun,
1986 : 1% )

Dari beberapa pendapat diatas, dapatlah diambil
kesimpulan, bahwa wahyu menurut bahasa ialah : FPemberi-
tahuan secara rahasia dan cepat.

Adapun wahyu menurut iEfilah ialah pemberitahuan
Allah kepada nabi-nabi-Nya untuk menerima perintah-
perintah agama ( Jamaludin, 1983 = 17 )0

Wahyu adalah , nama bagi sesuatu yang dituangkan
dengan cara cepat dari Allah ke dalam dada nabi-nabi-
Nya, sebagaimana juga digunakan untuk lafadh Al-Qur’an (
Hasbi 1980 : 27 )

Wahyu menurut M.Rasyid Ridlo sebagaimana dikutip

oleh Bisri ( 1993 : 2 ) adalah :

CL‘Jllo'QJ;?C)pLJ( oJLhLCy-oliLh&T(,'g;ﬂﬁceU”(A—’fCJt
1" | . .
artinya 1l Qe p ik ehy s (300 U 9 Sl

. -."adalah pemberitahuan Allah kepada hamba—hamba yang
dipilihnya tentang segala sesuatu yang hendak ia ungkap
kan kepadanya. Akan tetapi pemberitahuan itu melalui
cara yang rahasia dan tersembunyi yang tidak biasa bagi
manusia” .



13
Wahyﬁ ialah , pengetahuan yang didapat sesorang pada
dirinya sendiri dengan keyakinan yang penuh  bahwa
pengetahuan itu datang dari Allah dengan suatu peranta-
raan atau tidak ( Abduh, 1992 : 89 )

Dari pendapat—-pendapat diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa wahyu itu ialah , pemberitahuan Allah
kepada para N#bi—Nya, baik dengan perantaraan maupun
tidak.

Di dalam Al-Qur’an banyak terdapat kata—kata
wahyu dan kata—kata wahyu tersebut dalam Al-Qur’an
mempunyai bermacam—macam arti, sebagaimana telah dite—
rangkan dalam tafsir Al-Maraghi, diantaranya ialah =
1. Wahyu berarti Ilham seperti dalam surat Al Qashash

ayat 7 yang berbunyi :

_3 sl e s 50 Wjub‘f (‘ _)“'-'-.'.-"J‘J
kAN postelos o3 TELs %Y _s5%,
2. Wahyu berarti mencampakkan arti yang dikehendaki ke—
dalam jiwanya atau berarti perintah seperti tersebut

dalam surat Al Zalzalah ayat 5 yang berbunyi :

-

Wi eat sty b
3. Wahyu berarti isyarat, hal ini seperti dalam surat -

Maryam ayat 11 ( Al Maraghi, 1974 : 130 ) yang ber—

I Liga g ) ol g0l L ar_fe &>

ad.1 Wahyu berarti ilham sebagaimana firman Allah dalam

surat Al Oashash ayat 7 yang berbunyi :

: ‘,:\,_..'I'tJ aills e 2an '3l A2 Jd»y rU“é:-"J!:
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b B o aglelen oL B 555 Y, 3l Y,
Artinya :

" pan kami ilhamkan kepada Ibu Musa, susukanlah dia
dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia
ke dalam sungai ( Nil ) dan janganlah kamu khawatirkan dan
jangan pula bersedih hati, karena sesungguhnya kami akan
mengembalikannya kepadamu dan menjadikannya ( salah seo—
rang) dari para Rasul ( Departemen Agama, 1982 : 610 ).

Kata—-kata wahyu yang tercantum diatas tidak dapat
dikatakan wahyu dalam arti istilah, sebab wahyu yang sebe-
narnya hanyalah khusus diberikan kepada para Nabi dan
Rasulnya, sedangkan wahyu yang tersebut seperti ayat diatas
diberikan atau disandarkan pada Ibu Musa, seorang manusia
yang bukan Nabi dan bukan Rasul. Oleh karena itu kata—kata
wahyu tersebut hanyalah berarti ilham yang biasa diberikan
kepada semua manusia baik Nabi, Rasul maupun manusia biasa.
ad.2. Wahyu berarti mencampakkan arti vyang dikehendaki

kedalam jiwa atau berarti perintah seperti tersebut

dalam Al—Qur‘an surat Al Zalzalah ayat 5 yang ber-

bunyi = -
vs 4, b
Artinya : lﬂJJ_, @_‘)\_}
"Karena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan

( yang demikian itu ) kepadanya ( Departemen Agama, 1982 :
1087 )
Kata—kata yang tercantum dalam ayat tersebut diatas

bukanlah menunjukkan arti wahyu, melainkan berarti perin-
tah ". Didalam ayat tersebut yang sebelumnya diterangkan

yang bunyinya adalah sebagai berikut :
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"pada hari itu bumi menceritakan beritanya" (De-
.partemen Agama, 1982 : 1087 )
Dengan demikian tersebut berarti perintah Allah
kepada bumi karena bumi itu bukan Rasul atau Nabi.
ad.3. Wahyu berarti "isyarah", yang demikian itu seperti

telah tercantum dalam surat Maryam ayat 11

. Rd t y v
Ltuey o O 0l 25l I dpsi e 2

Artinya : " 2 2 v = \_f_’l'\..’ \fd’-.” C
" Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia
memberi isyarat kepada kaum mereka, hendaklah kamu bertas—
bih di waktu pagi dan petang" ( Departemen Agama, 1982 @

4463 )

Kata—kata yang terdapat pada ayat tersebut
diatas, failnya adalah kembali pada Zakaria dan kembali
kepada Allah, sebab telah diterangkan pada ayat yang sebe-—

lumnya , dan ayat yang sebelumnya masih ada hubungannya

dengan ayat tersebut. Didalam ayat sebelumnya diterangkan :

L sws D 2 a ST AS YT T Jo et ol

Zakaria berkata : "Ya Tuhanku, berilah aku sesuatu
tanda ". Tuhan berfirman : Tanda bagimu ialah bahwa kamu
tidak dapat bercakap—cakap dengan manusia selama tiga
malam, padahal kamu sehat ( Departemen Agama, 1982 : 463 )

Dengan melihat ayat ini , maka kata—kata
yang tersebut dalam ayat diatas berarti isyarat Zakaria
kepada kaumnya dan bukan berarti wahyu, dengan alasan kalau

wahyu . dari Tuhan kepada para Nabi dan Rasulnya. Sedangkan
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hal tersebut diatas merupakan perbuatan Zakaria kepada kaum
nya. Jadi bukan lagi diartikan wahyu melainkan diartikan
isyarat karena sesuai dengan apa yang diterangkan pada ayat
yang sebeluhnya.

Ada juga wahyu berarti perundingan-—-perundingan yang
jahat dan bersifat rahasia ( Hasbi, 1980 : 24 )
Dalam hal ini seperti telah tercantum didalam surat Al

An‘am ayat 121
Nl sty ade i Sy o 5ol
Y I e e

"Dan janganlah kamu memakan binatang—-binatang vyang
halal yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya,
sesungguhnya perbutan yang semacam itu membisikkan kepada
kawan—kawannya agar mereka membantah kamu, jika kamu menu-—
ruti mereka sesungguhnya kamu tentulah kamu menjadi orang-—
orang yang musyrik ( Departemen Agama, 1982 : 208)

Yang dimaksud kata—-kata disini adalah bukan berarti
wahyu melainkan berarti membisikkan atau rencana jahat yang
dilakukan oleh syaitan terhadap kawan—kawannya,untuk mem—
pengaruhi kita supaya kita mengikuti perbuatannya.

Oleh karena itu, kata—kata tersebut tidak berati wahyu

karena bukan pemberitahuan Allah kepada para Nabi-Nya,

melainkan rencana syaitan kepada kawan—kawannya.
3. V/ Macam—macam cara turunnya Al-Qur’an

Nabi Mubhammad SAW diutus oleh Allah SWT dengan

membawa wahyu dari padaNya untuk disampaikan kepada umat-
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Nya. '
Allah SWT memberikan wahyu kepada para Nabi—-Nya de -

ngan beberapa cara, sebagaimana yang telah dijelaskan da-

dalam firman—Nya dalam surat Asy Syura 51 :

\ R TP LI B UL S TR A B

Jere --,-'\e-l‘ 5.‘.).9;)'_9".. JJ ..u.;-“‘J. u'-‘-’-‘\'_’
4&::,.__J&udﬁ 5L~iaL'dCJBLJ ﬁgﬂygﬂ3

Artinya : (- / - 2 9" <,

"pan tidak ada bagi seorang manusiapun bahwa Allah
berkata - berkata dengan dia kecuali dengan perantaraan
wahyu atau di belakang tabir atau dengan mengutus seorang
utusan ( Malaikat ) lalu diwahyukan kepadanya dengan sei-
zin—-Nya, apa yang Dia kehendaki, sesunguhnya Dia Maha
Tinggi lagi Maha Bijaksana { Departemen Agama, 1982 = 791 )

Menurut ayat tersebut diatas, Allah menurunkan wahyu
kepada para Nabi-Nya ada tiga cara yaitu :

1. Tanpa melalui perantaraan
2. Dari belakang hijab
3. Dengan perantaraan Malaikat Jibril

Cara turunnya wahyu dalam bentuk pertama yaitu tanpa
perantaraan, kelihatannya adalah pengertian atau pengeta-—
huan yang tiba-—-tiba dirasakan seseorang kedalam dirinya
{ Harun, 1978 : 25 )

Didalam tafsir Al Maraghi diterangkan bahwa Allah
menurunkan wahyu kepada para Nabi—-Nya dengan tiga macam
cara yaitu :

Pertama : Menurunkan wahyu tanpa melalui perantaraan,

contohnya, mimpi yang dialami oleh Nabi Ibrahim

mengenai perintah menyembelih anaknya.
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Kedua : Dari belakang hijab, contohnya vyang pernah
dialami dialami pleh Nabi Musa ketika menerima
wahyu.

Ketiga : Menurunkan wahyu dengan perantaraan Malaikat

Jibril, contohnya wahyu vyang diterima Nabi
Muhammad SAW.( Al Maraghi, 1974 : 64 )
Adapun Nabi Muhammad SAW menerima wahyu dari Allah
dengan perantaraan Malaikat Jibril as. sebagaimana firman

Allah diadalam surat Asy Syu’ara’ ayat 193-194 :

i Y ‘. . " s - : l\'l " '
_ uy-bJ u'uFJuU’. :l"u.‘.’} @) #J.r'

Artinya =

"Dibawa turun oleh Ar Ruhul Amin ( jibril ) ke dalam
hatimu (Muhammad ) agar kamu menjadi salah seorang diantara
orang—orang vyang menjadi peringatan ( Departemen Agama,
1982 : 587 ).

Al-Qur’'an itu diwahyukén Allah kepada MNabi Muhammad
SAW adalah dengan perantaraan Malaikat Jibril dan bagaima-—
na cara Rasulullah itu menerima wahyu dari Jibril as.,

inipun diterangkan pula dengan jalan sesuatu hadits riwayat

Imam Bukhary sebagai berikut :

e b o i T e iy (e 3 ¢ “*‘f‘\j,‘_u“

Ll oo gy s o 2o i D0
e Doinl e b bl S S Py Lol JB L
T._,.,_nad,_,lu.:ls_ﬁ,}-»',d:e’bﬁ_a e dbt (o2 @iBle Ll
FEVINI D IS P di-ﬁ-flr,‘:.' 28 b il

Artinya :
"Dari Aisyah ummul mukminin r.a bahwa Al Hadits Ibnu
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Hisyam r.a pernah bertanya kepada Rasulullah SAW, bagaimana
caranya wahyu itu datang kepada tuan ? Maka Rasulullah SAW
menjawab, kadang—kadang wahyu itu datang kepadaku sebagai
gemerincingan lonceng, dan cara yang seperti itu berat aku
rasakan, setelah suara itu berhenti, maka aku dapat memaha-
mi apa—apa yang dikatakannya kepadaku dan kadang—kadang
Malaikat (Jibril ) itu menyerupai kepadaku seperti seocrang
laki-laki ia berbicara kepadaku ( menyapaikan wahyu itu )
Aisyah berkata : aku pernah melihat Nabi ketika suatu hari
yang sangat dingin dan ketika wahyu itu berhenti, kulihat
Nabi memancarkan keringat yang banyak.

Menurut pemeriksaan para ahli, bahwa Nabi Muham—
mad SAW telah menjalani segala martabat wahyu dan telah
pernah menerima perintah dengan tiap—tiap martabat itu
(Hasbi, 1980 : 33 ).

Setelah dibahas mengenai wahyu, seperti halnya vyang
telah diuraikan diatas, untuk menuju kepada pembahasan
perlu juga diketahui mengenai arti Al-Qur'an, karena hal
ini merupakan pangkal pembahasan dalam masalah tersebut
supaya lebih jelas dan lebih mudah difahami.

t Para Ulama’ Islam dari berbagai kalangan telah
mengemukakan definisi Al-Qur’an atau Al Kitab. Definisi
tersebut berbeda beda bunyinya dan berlainan pula artinya.

Dalam memberikan arti Al-Qur’'an ada dua pengertian
yaitu Al-Qur’an menurut bahasa dan istilah :

Al-Qur’ an menurut pengertian bahasa ditinjau dari
asal bahasanya terdapat beberapa pendapat,antara lain :

1. Menurut pendapat Al Asy’ari dan beberapa pendapat

vang lain , kata "Quran" berasal dari kata "qorona"

yvang berarti "henggabungkan".
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2. Menurut pendapat para Qurro’, kata "Quran" berasal

dari "Goroo-in" vyang berarti " gorina”. Maksudnya

bahwa ayat—ayat Al Gur’an yang satu dengan vyang
lainnya saling membenarkan.

3. Menurut pendapat Az Zajjaj kata "gquran" sewazan

dengan kata "Fu’laan" yang berasal dari kata "Qori™

atau "Goru" 'yang berarti "mengumpulkan" atau "himpun

an n
4. Menurut pendapat yang termasyhur, kata "quran" ber-—
asal dari kata "Qoroa" yang berarti "bacaan" ( Cha -

dzig, 1991 =z 1 )
Pengertian ini diambil dengan berdasarkan ayat Al-

Qur an 3 ‘
\ - : .
Artinya =
"Sesungguhnya Kami yang mengumpulkannya ( di
dadamu ) dam ( membutmu pandai ) membacanya, lalu -
ikultilah bacaannya itu ( Departemen Agama, 1982 :
992 )

S. Menurut pendapat Al Lihyanilafadz Al Qu’an itu ber-—
hamzah, bentuknya masdar dan diambil dari kata 0OGo -
roa yang artinya membaca.Hanya saja lafadz Al-
Qur’an ini menurut Al Lihyani adalah masdar bima'na
isim maf 'ul. Jadi Qur’an artinya maqru’( dibaca ) (
Masyfuk, 1990 : 2 )
a1 Our’an menurut bahasa terambil dari kata kerja

( fiil ) "@araan" artinya, ia telah membaca, maka perbaca-

an atau senantiasa dibaca oleh segenap umat manusia

terutama oleh para pengikut agala Islam ( Munawar, 1991 ¢
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{( Munawir, 1991 : 169 )

Adapun arti Al Gur’an menurut istilah disini kami
utarakan beberapa macam definisi Al Qur’'an yang dikemukan
oleh para Ulama’.

Menurut suatu pendapat mengatakan bahwa Al Kitab itu
adalah Al-Qur’an  yang ditulis dalam mushaf-mushaf yang
terpelihara dalam dada semua orang Islam yang mementingkan
untuk menghafalnya sampai dewasa ini ( Abduh, 1992 : 121 )

Dalam definisi ini dapat diambil kesimpulan bahwa
unsur yang terpenting didalamnya ialah sifat Al Qur'an itu
sebagai kitab suci yang dituliskan dan telah dihafal oleh
para penganutnya sejak masa hidup Rasul sampai dewasa ini.

Menurut pendapat lain, Al Qur’an menurut istilah :

e itaslgs pds Ay s LW 2lo e Jylt et b g2 sn
sttt M gl e tall g gt o0 el e

Artinya : d‘*’:iﬂ

Aal-Our an adalah firman Allah yang tiada tandingan-—
nya ( Mu’'jiz ) diturunkan kepada Nabi Muhammad penutup para
Nabi dan Rasul dengan perantara Malaikat Jibril ditulis
dalam mushaf-mushaf yang disampaikan kepada kita secara mu-—
tawatir serta membacanya merupakan suatu ibadah ( Suad dan-—
Sidiq, 1988 : 18 )

Dari pendapat lain Al Qur an adalah : Kalam Allah
yang bernilai mu’zijat yang diturunkan yang diturunkan ke —
pada pungkasan para Nabi dan Rasul, dengan perantaraan
Malaikat Jibril as. yang tertulis pada mushaf. Diriwayatkan
kepada kita dengan mutawatir. Membacanya terhitung ibadah.

Diawali dengan surat AL Fatihah dan ditutup dengan surat An

Nas. ( Ash Shobuni, 1988 : 11 )

~ oo Ladl wﬁ‘@“ﬁ&—ﬁﬂ‘ 3kt
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Dari pendapat yang lain Al Gur’'an adalah :

At
e CBeab

wgkalam atau firman Allah yang diturunkan—-Nya kepada
Nabi Muhammad SAW dibaca dan dikenal orang banyak ( muta -
watir ) ( Kahar, 1992 = 2 )

Dari pendapat yang lain Al Qur’an ialah : Nama bagi
Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW vyang
ditulis dalam mushaf ( Hasbi, 1980 : 16 )

Dari beberapa pendapat yang tersebut diatas dapat
ditegaskan dan dikompromikan bahwa Al Qur‘an itu ialah :
Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW de -
ngan perantaraan Malikat Jibril yang diturunkan dengan

bahasa Arab, hal ini sesuai dengan firan Allah yang ber-

bunyi =

"4 _ ..
Ce ‘_;_/,.:)Q}ta.a'ae\.o!\,___afb_\)jou--\u
Artinya :

"Sesungguhnya Kami menurunkan berupa Al Qur’an
dengan berbahasa Arab agar kamu memahaminya ( Departemen
Agama, 1962 : 348 )

A1 Qur‘an iu disampaikan kepada kita dengan jalan
mutawatir, yaitu diriwayatkan ornag banyak kepada orang
banyak pula, sehingga mustahillah mereka itu bersepakat
untuk berdusta, yaitu untuk menyampaikan sesuatu yang tidak
berasal dari Rasulullah SAW dan Al Qur’ an itu telah dihafal
dan dituliskan ocleh umat Islam sejak masa Rasulullah sampail
pada kita sekarang ini.

Dengan beberapa uraian diatas maka dapat diambil

kesimpulan bahwa, Al GQur’an itu adalah wahyu Allah yang di-
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berikan kepada Nabi Muhammad SAW untuk disampaikan kepada
umatnya sebagai pedoman hidup manusia yang ditulis didalam
mushaf.

Itulah beberapa unsur yang dapat diambil dari bebe -
rapa definisi Al Qur’an sebagaimana tersebut diatas vyang
dikemukakan beberapa ulama’. Selain hal tersebut diatas
maka ada lagi unsur—unsur yang penting lainnya bagi Al
Qur an. Misalnya, Al Gur’an itu berfungsi sebagai petunjuk
dan pembimbing manusia ke jalan yang benar menuju kebaha-—
giaan dunia dan akhirat.

Al Qur’an mempunyai banyak nama. Semua itu menunjuk-—
kan kemuliaannya. Dan memang, ia merupakan kitab samawi
yang paling mulia secara mutlak. Al Qur'an disebut pula Al
Furqon, At Tanzil, Azd Zdikru dan Al Kitab. ( Kodirun, 1988
: 15 ) |

1. Dinamakan "Al Qur’an" berdasarkan ayat :

" B Ty \" .
Artinya : r’y‘J\;“JJ-w.Q‘ t il U‘

" Sesungguhnya Al Qur’an ini memberi petunjuk kepada
( jalan ) yang lurus" ( Departemen Agama, 1982 : 425 )

2. Dinamakan "Al Furgan" berdasarkan ayat :

. i oaltall g o e 0 A s H YL

"Maha suci Allah yang telah menurunkan Furgan kepada
hamba-Nya, supaya ia memberi peringatan kapada seluruh
alam" ( Departemen Agama, 1982 : 559 )

3. Dianamakan "At Tanzil" ini berdasrkan ayat :

CJﬁ'%“ EEJdee__a}bijlekai)hhi}tjctb[,
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Artinya :

"Sesungguhnya Al Qur’an itu dirurunkan oleh Tuhan
csemesta alam. Diturunkan oleh ruh suci (Jibril ) ( Departe—
men Agama, 1982 : 587 )

4. Dinamakan Adz Dzikir. Seperti dalam firmannya :
. g
3 . l‘ "' ' n .T
Artinya : (A J_}‘ )ujbudlb_g ;b..ll L‘!J"’LJ‘L

"Sesungguhnya Kami—-lah yang menurunkan Al Qur’'an dan
sesungguhnya Kami benar—benar memeliharnya" ( Deartemen
Agama, 1982 : 391 )

5. Adapun dinaﬁakan "Al Kitab" , mengambil dasar dari

ayat :

(] -
CZbﬁwkﬂ't;sibt:$§:Ld'QLJOt_l;At);a—fﬁkqjlﬁ=ﬂﬂ’
Artinya :

"Demi Kitab ( Al Qur‘an )} vyang menjelaskan. Sesu —
ngguhnya Kami yang menurunkannya pada suatu malam vyang
diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringa-
tan"( Departemen Agama, 1982 : 808 )

Al Qur’an dinamai dengan nama-nama tersebut, nyata
lah bagi kita, bahwa Al Qur’an dinamai dengan Al Gur’an
adalah karena ia "dibaca". Dinamai "Al Furgan" adalah
karena ia menceraikan yang benar daru yang salah atau
membedakan dari vyang hag dengan yang bathil. Dinamai
dengan "Al Kitab" adalah karena ia "ditulis". Dan dinamai
"Adz Dzikir", adalah karena ia suatu peringatan daripada
Allah. Tuhan menerangkan didalamnya apa yang halal, vyang

haram, akan hudud, akan faraidl dan karena dia suatu sebu-—

tan yang mulia ( Hasbi, 1980 : 22 )
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E. L Bejarah Turunnya Al-Guer” an

N1lab telah memeuliakan umat Muhammad, karena Allah
telah menrunkan kepada mereka kitab vang luaar biasa,
sebagai penutup dari kitab-kitab samawi, menjadi undang—

undang kehidupan, pemecahan persoalan, sebagal umat piiinan
untuk  bisa mengemban risalah  samawiyah vyang termulia.

Dimama Aliah memuliakannyva dengan bekal kitab vyang lubur

z

dan diturunkan kepada rasul yang muliz muhammad Saw. {Suad
dan Siddigq, 1988 : 23 ~ 24)

Dengan turnnya Al-Gur’an ini maka sempurnalan ikatan
rizsalah samawiyah, terpancariah sinar cahaya ke seluruh
penjury dunis, vang akhirnya sampailah petunjuk Allah  yang
mulia ituw kepada mahlugnya. Dimans turu%mya Al-Cur an  ini
adalah dengan perantaraan Malaikat Jibril yang menetapkan—

nya kedalamn lubuk hati Mubammad Saw. Sehubungan dengan 1tu

Gllah berfirman dalam surat Asy Syura ayat 193 — 194

Q.a_.).i.‘.l‘o; FJ@'L_J‘UU“)‘@J‘ & by

( \Qt"q‘n- ﬂ d? )



Tia  dibawa tuwrun olsh Ar Rubul ﬁl Amin {Jihr
dalam hatimu (Muhammad) agar kami menjadi  s&
=grang  diantara orang-arang yang memberl  parin

tan" (Departemen Agama, 1982 @1 587)

Al-0Our’ an - diturnkan secara berangsur-—-angsws  beruoa
bebaerapa éyat dari sebuah surat atauw berupa sébuah surat
vang pendehk secara lenghkap. Al-0ur an diturnkan dengan dua
tahap vaitu sebelum hijrah (Nabi masih tinggal di fakkah)
dan sesudah Nabi hijrah ke Madinah.

Wahyw Ilahi yvang diturunkan sebelum hijrah tersebut
disebut suratiayat Makkivah, Surat dan ayat-ayatnya pendek-
pendebk  dan  gaya bhahasanys singkat, karena sasaran  yang
pertama— tama dan dutama paca periode makkah ini dalah
orang-orang Arab asli. Mengenail isi surat / ayat HMakkivah
pada umumnya berupa ajakan/seruan urntuk bertaunhic murni.

Adapun wahyw Ilahi yang ditwnkan sesudah hijrah
disebut ayat/surat Madiniyyah. BSurat dan =
panjang-panjang dan gaya bahasanya panjang lebar dan  lebih

julas (ithnab), karsna sasarannya bukan hanya

i

1
i
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o
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i

i
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Arab asli, melinkan juga non Arab dari Derbagal bangsa yang
telah mulai banvak masuk Islam dan  sudah  tentu  @msreka
burang/belum menguasal hahasa Arab. Mengenai isi  surat

surat/avat—-avat Madiniyah pada umumnys Derupa  Norma-norma

Frkeum un bk entubkan dan pembinaan suatu masyarakat/umat

Islam dan negara adil dan makmur yang diridlai oleh Allah

Swh (masyfak, 1990 2 1E-14)
: g Cara Twrunnya Al-Gur” an
-
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al-0ur “an ditwrunkan dalam dua tahap yaltu @
5. Dari Lailatul Mahfida ke Samma {Langit) dunia

sekaligus pada malam yang mulia {(Lailatul Godar).

L. Dari Samaiddunnya ke bumi sscara hertahap selama 25
tabun kenabian (Suad dan Siddig 15838 : 28)
Mernurut suatu pendapat, Al-Qur’ an di turunkan dalam
tiga tahap yaitu @
a. Diturunkan dari Lauhul Mahfuuzh menurut cara dan
waktu yvang mengetahuinya hanya Allabh dan siapa vyang
gi perlihatkannya akan hal—hal yang gaib. Al-Qur’an

diturunkan sekaligus dan tidak terbagi—-bagi .

bB. Dari aubul  Mahfuuzh ke Baitul “Izzah  di T langit
dunia. Herdasarkan hasil bacaan terhadap ayat—ayat

al-Our’an yang telah dibaca, maika dapatlah diambil
kesimpulan, bahwa ia furunkan pada suatu malam ke
langit dunia. Ia disifatkan oleh Al-Qur’ an dengan

Lailati PMubaarakatin (Malam vang dibesrkahi Allahl.

Malam ity kadang—kadng dinamakan malam Qadar. Feda—
diam  itu pada bulan Ramadiban gan diturunkan sekali-

fSrbhinya s

"Eesungrnuiimya Kami telah menurunkannya pada  malam
Gadar (Departemen AQama., 1282 3 Y u

c. Al-0ur’an  diturunkan  dari Flaitul Izzah {langit
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28
durnia) ke bumi kehati kpara Mabi dan Rasul teralkhir
yvaitu Rasul Saw. Ia dibawa oleh Jihril. Ia dinamakan
A1 Amin ke dalam hati Rasul Saw. Dberangsur—angsur
dalam mqéa dua  pulub tiga ahun, sesuail dengan
vebutuhan dan situasi. Termasuk dalilnya adalah :
"Turun dengannya (Al-Qur’an) malikat Jibril kedslam
Satimu {Muhammad ) SURAYA gngkau jadi pemberi nase-—
hat, dari hadirat Yamg Maha Eijaksana dan Maha
mengetahul {Departemen AGAMAa; 1982 » G87)

Jibril adalah pengantara. Diwahyukan allah kepadanya
Al-0Our an  menurut  cara  yang meEngetabuinya  hanya
Aallabh saja dan siapa yang diizinkanbya mengetahui-

nya. Budah itu, maksa Jibril turun dengannya hkepada

Fasul Saw.

Eroses Twunnyva Al-Gur” an

Serdasarksn beberapa riwayat maka dapat diketahui

proses twrunnya AL-Qur’ an adalah sebagai basrikut 2

(Chadzig., 1991 = 8).

s

Malalul mimpl yang Den&.
Moilziui Malikat Jibril yang menampakkan dir:a sebhagai
secrang laki-laki.
Melalui Malaikat Jibril yvang menampakian diri dalam
mantuk yvang asiil.
Melalul Malikat Jibril, tetapi tidak menampakkan

t

divinva, b arema  Ltu wahye langsung  dimasukban ke

dalam sanubari Mabi Muhammad Saw.
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e. kKadang-kadng wahyu datang Lepada Mabi Muhammad Saw,

i

bel

b

sererti  suara gemerincingnya lmn&ang yang menderu-
deru. Setiap kali wahyu datang dengan proses  yang
demikian, seiau dirasakan berat oleh Nabi Muhammad
Saw. sehingga beliau mengeluarkan peluh, seakan—akan

jiwanya hendak dicabut.

.

Sebab-sabhab Twrunnya Al-8ur an

Untuk lebih memahmi Al-QGur an, perlu diketabul latar

Lang turunnya ataud asbab puzulnya. Dengan mengetabul

ashab nuzul ayat—ayat Al-Qur’an kita kan iebih mudah memah-

ami arti dan makna ayat—ayat itu damn akan hilanglah keragu-

raguan dalam menafsirkannya.

Ayvat-ayat yang turun setalah adanva kejadian—

bemiadian atan pertanyaan—pertanyaan itulah vang dinamakan
¥ -

ashahbun nuzul ataw sababun nuzul.

adany
Y&

e b

&\

Y

Ma’'na Ashbabun Muzul itu islarh
it g g ad i asate dip By LW Va0t 4l
d-ﬁdﬂlﬂw;rei..ﬁ==43h;,.,qu

“Seauatu vang disebabkan olehnya diturunkan suatu

ayatr atau beberapa ayat yang mengadung. sebabnva,
atau mamberi jawaban terhadap ssbabnya, atau mener-—
angkan hukumnya, pada saat terjadinya peristiwa  itu

1990 3 37}

B

gemikian. gebhab turunnya ayat ity
suatn situasi dan kondisi yang menuntut giturunkan—
st Al-tur an. Hal ini ada tiga sebab vang menonjol .

{(Chazdeig, 1991 : &),



Adanya pertanyaan—pertanyaan yang

mad sendiri  merasa

"Mereka  bhertanya  kepadmu

{

lebhin baik
meraebka
prang—orang yang berubat kebinasas

berbuat baik

Untuk menangani kasus &

diatur langsung oleh Allah,

shabat atau orang-orang kafir, sedangkan Nabi Mutham-

i L :

kesulitan  wuntuk menjawabnya

il

\
} o ‘ . ‘ - P . -5\’ 5
fﬂi,JleLLJ\,anrrszéﬂo(JJ‘ 9{1Jihf6CJ19L_uﬁ3
tentang | anak—amak vyatim
Latanlah @ Berbuat baik kepada mereka 1itu
Eodarn jika kamu bergaul dengan mereka, maka

ng
aitu adalah saudaramu. Dan Allah  mengetahui
dari orang vyang

i

).

maka )

41
(Departemen Agama, 1982 :
tau peristiwa vyang perlu

Larena berkaitan dengan

ketentuan hukumnya. Seperti o
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anganlah kami nikahi wanita-wanita midsyitik .
wali jika
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e vang herims
walawpun dia

abtiban orang mus
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‘ A1

"{vaitu) dalam bekerapa hari vang tertentu. Maka
jika diantara kamu ada yang sakit atau dalam perja—
fanan  (lalu  ia berbuka), maka {wajiblah baginvya
herpuasa sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada
hari—hairi yang lain. Dan waiib bagi orang—orang Yang

berat menjalankannya {(jika mereka tidak berpuasa)
membayar Tidyah (yailtu) memberi makan seorang miskin

4

{Departemen Agama, 1982 43

4. Fasdan Menoetahui Asbabun Muzul

a. Mengatahui hbukum Allah secara tertentu terhadap apa
vang disvarathan—Ny&a.
h. Meniadi pernclong dalam memahmi makna ayat dan menghi
tamghkan temusykilan—kemusykilan disekitar ayvat i1tu.
841 Imam Ibn Taimiyah berkata : "Mengetahul  sebab
nuzul membantu kita dalam memahami makna avat, karsna sudah
terang diketahui, bahwa mengetahui sebab menghasilkan ilmu
tentang musabab. Sebaliknya tidak mengetahi sebab, menim-
mulkan kesamaran dan kemusykilan dan men mpathan nash-nasn
dhahir di tempat musytarak. Hasbi, 1980 : 78]

Dari pendapat tersebut diatas, dapatlah diambil
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ing, yaitu

memudahkan mengetahul hukum Allab dan maengs-—
tahnal ﬁenj@{aﬁaﬂ“?Eﬁjﬁlaﬁaﬂ makna ¥ang terkandung
i dalam &l-0uwr an.

Hrtulk  memudahkan  dalam  memahami ayat—ayat Al-

thar an .
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Didalam hal lini bukan berarti babwa untuk mengambil
Fukwm dreid Al-Quean kita harus mengstabul  asbabun nusul,
akan tetapi mengetahuil asbhabun nuzul ita adalah  merupakan
alat yvamg menolong wituk mengetahul hukum Allah.

Suatu  hal vang perlu kita ingat mengenal  asbsabun

muzul ini ialah. bahwa walaupun susitu ayvat telah diturunkan
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karena sebab atau peristiwa tertentu vang berk
sgeeroang tertentu pula, namun hubkum vang terkandung dida-
lamnyva itu tetap bkerlaku secars umum untuk semua orang asal
ayt tersebut bersifat umum, misalnya ayat 221 surat Al
Bagarah :
d&=a;rdulL,tJﬁJPlih'-;ﬁ dﬁ?%,\JﬁsagJ";JE)ail‘jyn£==:“$
.J*’u'y-*—“]_a 3*’.9’;9*;{ 2l gtz (.==g-e-s‘_933
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Walaupun avyat tersebut diturunkan meEngsnail Seorand
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bernama Marsad &1 Ghonomi, namun Hdbkuam vang

terkandung dalam ayat itu tetap berlabku secara umun LNtk
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semua manusisa | Linan peremnpuan karen lafadz

dalam ayat itu bersifat umum, ysitu 3
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Dalam masalah inl para ulama telabh membuat  suaty
kaidah vang bherbunmyl §

ilalain
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& LoHikmah  Ditwunkannyva  Al-Guw’an Secaras  Herangsur-

Al--Cur an  ditwrunkan secara berangsur—angsur  sedi-

kit—-sedikit sessuai dengan kehendalk Allah dan sslaras

dengan  kepentingan—kepentingan dan masalah vang dihadapi
cleh Razullab Saw sehingga turunnya selurubh avata Al-0Qur’ an

e

itu dri permulaan sampl tuwrunnyva sslurubh ayat yvang terakhir

- .

salama 22 tahun 2 bulan sehairi.

Begitu Al-Gur’ an turun berangsur—angsur. Rasullah.pm
membacanva periahan—lahan, ssdangkan paira sahabat membaca-—
fya sedikit. Ayvat-ayat Al-Ouwr’an di  turunkan  sehungan
dengan peristiwa, bailk bersifat indual atau sosial (Subhi,

F85% @ 54)

bt
i

Al-Cur’an ditwrunkan secara berangsur—angsur itu mengandung
hikmah. Hikmah itu antara lain
a. Untuk meneguhkan hati Nabi dan umat I;lam; maksudnya
adalal wtuk memudahkan bagi Mabi dam umat Islam
ketika menghafalnva. Hal ini telah dijelaskan oleh
ABllabh dalam firman—Nya vang berbunyi s
. ~ .
Clisainly de Tl ade 3P0l S0 s,
o oLz s (3500 oy i
"Barkatalah orang-orang  yvang kafirs "Mengapa 81—

Ghar"an  ditw diturunkan kepadanya sekali turun  saj
gemibkinliah  supaya Kami perbkuata hatimu  dengan nya

dan  Fami membacakannya kelompok demi kelampok .

(Neparteman Agama, 1982 : 564).

Dituwrunkannya Al-0Our an dengan DErangsuIr—angsue
ird Aadalan untuk  menstapkan ayvat—ayat itu dalam hati
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dasulullah  serta untulk memshami dan menghafalkan

dengan  cepat ayat-ayat itw ketika beliau menerima wahyu
mengingat beliauw adalah seorang Mabi kyvang ummi dan  supava
beliaw dapat mengajarkan dan menyampalkan avat-avat terse-—

bBut pada kaumnva.

D. Memudahkan pemahaman  dan meringankan  beban untuk
pelaksanaannya.

Diturunkan Al-Guwr-"an berangswr—angsur  inld  adalah
apabila avat wvang fuwrun berupa perintan sataw larangan
dituwrunkan sekaligqus, maka orang akan merasa enggan un-
tukmenerima dan melaksanakannya. Akan tetapi kalaw perintah
atauw  larangan itu datangnya sedikit demi sedikit tentulah
akan meringankan beban tanggung Jawab pelaksanaannvya.

. Menghibur hati Nabi dan Umat Islam.

Dikunjunginya Nabi Muhammad saw oleh Malaikat wvang
bertugas menvampalkan wahyu Allah secara  terus menerus,
menyebabkan tumbubnya kegembiran dan rasa senang di hati
Mabi dam umat ITslam.

i,

. Member

Lesan yvang mendalam di hati MNabi dam  umat

f=lam.
Turunnyva avat—ayat ~l-Gur an yvang bertepatan  dengan

timbulnya suatu kasus atan peristiwa yang sedang  terjadi,

akan member-ilkan Resan yvang mendalam hati umat Islam.
@, Memberli kesan vang mendalam di hati Mabi  dan Umat

felam.
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Diturunkannya ayat—-ayat Al-Qur an untuk membarikan

jawahan vyang dikemukakan tepada Nabi Muhammad saw. akan

lebih meyakinkan kepada penanya akan jawaban itu, sehingga

menimbulkan kepuasan bagi Nabi dan orang yang bertanyva.



